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PENDAHULUAN
Biotoksin yang terakumulasi pada biota perairan
dapat menimbulkan keracunan (Wyatt, 1993). Di ln-
donesia, keracunan akibat makan ikan belum banyak
dilaporkan, tetapi diAmerika Serikat dikatakan bahwa
keracunan makan ikan yang disebabkan oleh
biotoksin ciguatera adalah sekitar 31% (Bryan, 1987),
setara dengan keracunan karena skombroid yang
dilaporkan sebesar 33%. Peristiwa keracunan
ciguatera telah dialamioleh penduduk di kepulauan
Mariana yang disebabkan oleh makan Morea laut
(Gymnothoraxm undulatus). Juga dilaporkan Bean dan
Griffin (1990) bahwa peluang kejadian keracunan
biotoksin dari "fin fish" adalah 80% dibandingkan
dengan "shellfish" yang hanya sebesar 9,8 %.
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ABSTRAK
Observasi biota penghasil biotoksin serta aspek lingkungan di perairan Balikpapan di depan
muara sungai Manggar Besar, Kalimantan Timur telah dilakukan. Pengambilan contoh dilakukan
bulan Juni, Agustus dan Oktober 2003. Ada 9 stasiun yang diamati, masing-masing 3 stasiun
pertama berjarak 1 mil, 3 stasiun berikutnya berjarak 2 mil, dan 3 stasiun terakhir berjarak 3 mil
dari garis pantai terluar. Parameter yang diamati meliputi kondisi fisik perairan, unsur hara air
laut, serta jenis dan kelimpahan plankton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik,
dan unsur hara perairan di depan Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur), masih
cukup baik untuk kehidupan biota. Hal tersebut dapat diperlihatkan dari pertumbuhan plankton
yang cukup banyak. Ada beberapa jenis plankton penghasil marine biotoxin yang didapatkan
yaitu Chaetoceros, Thalassasiosira, Ceratium dan Protoperinidium. Tingkat kelimpahannya
bervariasi dari satu stasiun ke slasiun lain, namun tingkat kelimpahannya masih rendah (belum
membahayakan untuk kehidupan biota). Hasil perikanan yang diproduksi juga masih aman
untuk dikonsumsi.
ABSTRACT: Observation on environmentand marine biotoxin producing biota in Manggar
Besar Estuary, East Kalimantan. By: Abdul Sari, Jovita Tri Murtini and
Rosmawaty Peran gi n a ngi n
Obseruation on environmental condition and marine biotoxin producing biota in Manggar
Besar Estuary (East Kalimantan) had been done on June, August, and October 2003. Assess-
ments were conducted a/ 9 slaflons i; e. three stafions at one mile, three stations at two miles, and
three other stations at three miles from the coast line. Parameters observed were physical condi-
tions, nutrient availability in seawater, and kind and abundant level of plankton. The resu/fs showed
that physical and nutition condition of water around the mouth of Manggar Besar Estuary $ast
Kalimantan Coast) was good enough for biota grovtth, as the abundance of some plankton.
Several species of planktons associafed with marine biotoxin were identified, i.e. Chaetoceros,
Ihalassasio sira, Ceratium and Protoperinidium. However their abundance was not harmfull for
human health yet.
KEYWORDS: marine biotoxin, plankton, and physical condition.
Ada 78 spesies dari phytoplankton diketahui
sebagai penyebab keracunan. Diketahui j uga bahwa
klas Dinophyceae (dinoflagelafa) penyumbang 73-
75o/o di antaranya; satu spesies dari diatoms dan 4
dari klas lainnya (Sournia, 1993). Chang (1993)
mengindentifikasi 10 jenis dinoflagellata yang
menyebabkan keracunan di Selandia Baru yaitu;
Gymnodinium sp. nov. (cf. breve); G mikimotoi,
Alexandrium minutum; A. tamarense; Dinophysis
acuminata; D. acuta; D. fortii; D. tripos; Prorocentrum
lima: P. minimum, dua diatoms Pseudonitzschia
pungens; P. australis; dan dua mikroflagellata yaitu
Heterosigma akashiwo;dan Chrysochromulina cf-
polylepis.
Di Indonesia sudah dilakukan penelitian tentang
plankton yang berkaitan dengan biotoksin, dikenal
') Peneliti pada Pusat Riset Pengolahan Produk dan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
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dengan sebutan Harmful Algal Bloom (HAB) (Praseno
& Sutiningsih, 2000; Sari ef a|.,2003). Ada empat
kelompok plankton yang diasosiasikan dengan
biotoksin marin yang diidentifikasi, yaitu kelompok
Sianobakteri yang terdiri dari dua jenis, kelompok
Bacillariophyceae yang terdiri dari 3 jenis, kelompok
Raphidophyta yang terdiri dari dua jenis; dan terakhir
kelompok Dinophyta yang terdiri atas 25 jenis.
Di Kalimantan Timur dilaporkan terjadi keracunan
setelah mengkonsumsi kerang (Meritix meritix) pada
Januari 1988 (White et al., dalam Setiapermana, ef
at., 1992; Setiaperman a dalam Setiapermana, et al',
1992). Praseno & Sutiningsih (2000) juga melaporkan
bahwa di Kalimantan Timur pernah terjadi red tide
btoom, yang diikuti dengan kematian masal ikan di
Tabel 1. Stasiun lokasi pengambilan contoh
Table 1. Sampling location station
digunakan untuk mengambil kebijakan dalam
menentukan tindakan pengawasan keamanan pangan
bagiproduk perikanan
BAHANDAN II'IETODE
Dalam penelitian ini, observasi lokasi perairan serta
biota penghasil biotoksin di Kalimantan Timur
dilakukan dengan cara mengambil contoh air laut,
plankton dan kekerangan. Plankton yang terdapat di
lokasi diindentifikasi berdasarkan metoda identifikasi
Yamaji (1996). Parameteryang diamati adalah kondisi
fisik laut, unsur hara (nitrat, nitrit, fosfat, sulfit, am-
monia) dan kualitas air (salinitas, pH, DO, dan BOD)
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perairan tersebut diikuti keracunan atau kematian
manusia yang mengkonsumsi ikan yang mati.
Perairan Kalimantan Timur merupakan produsen
produktif untuk hasil perikanan. Di antara produk
perikanan yang dihasilkan ada yang diekspor,
sedangkan beberapa negara terutama Eropa,
mensyaratkan produk harus bebas dari semua jenis
marine biotoxln. Selain itu, masyarakat konsumen ikan
di sekitar lokasi perairan tersebut juga harus dilindungi
dari kemungkinan keracunan makan ikan yang
mengandung biotoksin.
Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu
dilakukan observasi perairan yang diduga dapat
menimbulkan keracunan karena biota penghasil
biotoksin, untuk mendapatkan informasi yang dapat
Pada penelitian ini dilakukan tiga kali pengambilan
contoh. Contoh diambil pada 9 stasiun.
Posisi pengambilan contoh di depan Muara Sungai
Manggar Besar, Kalimantian Timur, terlihat pada Tabel
1.
Bahan dan Alat
Contoh yang diambil sebagai bahan penelitian
adalah air laut, plankton dan kekerangan dari lokasi
penelitian. Bahan pembantu adalah formalin untuk
pengawetan plankton. Di samping itu juga es balok
untuk pendinginan contoh agar tidak cepat rusak.
Untuk pengambilan contoh air laut digunakan
tabung Nansen, dan untuk pengambilan plankton
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digunakan plankton net nomor25 merek dagang Muller
Gauze atau mesh 200. Untuk menentukan posisidan
arah tempat yang akan diambil sampelnya digunakan
GPS dan kompas. Untuk menentukan temperatur
digunakan termometer merkuri. Untuk analisis oksigen
terlarut (DO) digunakan DO meter, sedangkan untuk
pengukuran pH digunakan pH meter. Untuk analisis
kualitas air (nitrat, nitrit, fosfat, amonia dan sulfur)
d igunakan kolorimeter ( Hutagalu n g et al., 1997 ).
HASIL DAN BAHASAN
Posisi Pengambilan Gontoh
Kondisi Fisik Perairan Muara Sungai
Manggar Besar
Hasil pengamatan terhadap kondisi fisik perairan
Muara Sungai Manggar Besar disajikan dalam Tabel
2. Salinitas air laut pada kesembilan stasiun cukup
tinggi (di atas 34 ppt). Hal tersebut terjadi baik pada
bulan Juni maupun bulan Agustus dan Oktober. Hal
ini menggambarkan bahwa pengaruh air sungaitidak
ada. Daerah perairan Muara Sungai Manggar Besar
tidak landai dan tidak berlumpur serta cenderung
berkarang. Masing-masing spesies biota mempunyai
persyaratan tingkat salinitas berbeda-beda, namun
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Gambar 1 Peta lokasistasiun pengamatan dan pengambilan sampel
Figure 1 Map of observation and sampling station'
Lokasi pengamatan seperti yang tertera paoa
Gambar '1. Pengamatan dan pengambilan contoh
dilakukan pada Muara Sungai Manggar Besar
(Kalimantan Timur). Lokasi tersebut dipilih karena di
daerah ini telah terjadi keracunan akibat
mengkonsumsi kekerangan pada Januari 1988 (White
et a/. dalam Setiaperman a et a\., 1 992) Di samping
itu, kegiatan perikanan juga cukup tinggi di daerah ini
dan berpotensi untuk lebih diintensifkan Praseno &
Sutiningsih (2000) melaporkan bahwa di Kalimantan
Timur pernah terjadi red tide bloom. Stasiun
pengamatan dan pengambilan contoh dilakukan
secara strata yaitu; 1 mil dari garis pantai terluar
kemudian ditarik garis tegak lurus dan jarak satu
stasiun terdekat dengan stasiun lainnya adalah 1 mil,
dan stasiun terluar adalah 3 mil dari dari pantat
demikian ada juga spesies yang dapat hidup pada
berbagai tingkat salinitas, seperti Tilapia aurea dan
T. nilotica, yang dapat hidup pada salinitas antara 0
sampat 10 ppt (Boyd, 1990). Penelitian lain
menunjukkan bahwa Tilapia aurea dapal hidup pada
salinitas antara 23 sampai40 ppt, meskipun tingkat
pertumbuhannya menurun (Sticney, dalam Boyd,
1990). Jika dihubungkan dengan pola penyebaran jenis
plankton, plankton menyebar di semua stasiun dan
tingkat kelimpahannya juga bervariasi Dengan
Oemit<ian salinitas di perairan tersebut belum
memberikan pengaruh berarti terhadap kehidupan
biota
Temperatur air pada stasiun pengambilan contoh
bervariasi, antara 28,2 sampai 30,9"C. Temperatur
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dibandingkan dengan dua bulan berikutnya,
sedangkan temperatur rata-rata bulan Oktober
cenderung lebih tinggijika dibandingkan dengan dua
bulan sebelu m nya. Akan tetapi level temperatu r yan g
ada masih cukup baik untuk kehidupan biota laut.
Boyd (1990)mengatakan bahwa pada daerah tropik
temperatur berkisar antara 28 sampai 320C, terutama
pada musim hujan. Temperatur tersebut cukup baik
untuk pertumbuhan udang dan ikan.
Hal lain yang dianggap cukup mempengaruhi
kehidupan biota laut adalah pH perairan. Pada bulan
Juni pH air laut bervariasiantara 8,4 sampai 8,5 (Tabel
2). Pada bulanAgustus bervariasiantara 8,1 sampai
8,2, sedangkan pada bulan Oktober bervariasiantara
7,9 sampai 8,1. Kisaran pH tersebut cukup baik untuk
kehidupan biota perairan (Birowo, etal., tanpa tahun).
Hal lain yang juga diamati pada masing-masing
stasiun adalah kedalaman perairan. Karena
pengamatan masih dekat pantai (paling jauh 3 mil
dari pantai), maka masing-masing stasiun tidak terlalu
dalam yaitu stasiun 1,2,dan 3 (1 mildarigaris pantai)
masing-masing memiliki kedalaman berkisar 8-9 m,
kemudian stasiun 4, 5, dan 6 (2 mil darigaris pantai)
berkisar 9-10 m dan tiga stasiun terakhir yaitu 7, 8,
dan 9 (3 mildarigaris pantai) berkisar 12-13 m. Jelas
terlihat bahwa semakin jauh stasiun dari pantai
semakin dalam perairan tersebut. Dengan demikian,
kondisi perairan cukup curam, karena biasanya pantai
landai berjarak 1-2 mil lepas pantai mempunyai
kedalaman masih di bawah 3 m. Hal ini akan
memungkinkan ikan-ikan berukuran besar berenang
mendekati pantai selagifaktor lain yang mempengaruhi
kehidupan biota perairan memungkinkan (Birowo, et
a/., tanpa tahun).
Pengamatan kecerahan perairan juga dilakukan
pada masing-masing stasiun. Kecerahan perairan
Tabel2. Kondisi fisik laut didepan Muara sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur)
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bervariasi antara 1 dan 4 m (Tabel 2). Kecerahan
pada perairan tentu sangat dipengaruhi oleh air sungai
yang mengalir di perairan tersebut, makin keruh air
sungaiyang mengalir pada perairan tersebut makin
kecil tingkat kecerahannya. Tingkat kecerahan
perarran dapat dipengaruhi oleh partikel-partikel
suspensi lumpur, bahan-bahan organik yang terlarut,
dan tingkat kelimpahan plankton pada perairan
tersebut. Makin banyak jumlah suspensi yang
terkandung pada air makin pendek jarak pandang
(Boyd, 1990). Dari tingkat kecerahan yang didapat
pada waktu dilakukan pengar,-:bilan contoh terlihat
bahwa perairan masih cukup jernih. Inidapatdiduga
bahwa trdak ada aktivitas yang dapat mengakibatkan
air keruh Kecerahan perairan juga mempengaruhi
kehidupan biota di perairan, tetapi masing-masing jenis
biota mempunyai sifatyang berbeda dalam hal tingkat
kecerahan yang dikehendakinya. Boyd (1990)
mengutip hasil pengamatan Wallen (1990) tentang
tingkah laku ikan terhadap perubahan tingkat
kecerahan perairan menyatakan bahwa ikan tropis
dapat bertahan hidup pada perairan yang suspensi
lumpurnya mencapai 20.000 mg/|, tetapiada spesies
ikan yang tidak dapat bertahan selama satu minggu
jika dibiarkan pada perairan yang tingkat suspensinya
mencapai 100.000 mg/1. Sewaktu dilakukan
pengambilan contoh tingkat kecerahan di semua
stasiun masih cukup baik untuk kehidupan biota laut.
Unsur Hara Perairan Muara Sungai
Manggar Besar
Hasil pengamatan terhadap unsur hara disajikan
pada Tabel 3. Kandungan fosfat tertinggi terjadi pada
Tabel 3. Hasil analisis unsur hara di depan Muara Sungai Manggar Besar di Kalimantan Timur
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bulan Oktober (1,02 mg/l pada stasiun 1). Hal yang
menarik dari hasil pengamatan yang didapat adalah
bahwa kandungan fosfat terendah juga didapatkan
pada bulan yang sama (Oktober)tetapi pada stasiun
yang berbeda yaitu 0 mg/l pada stasiun 7, sedangkan
pada bulan Junidan Agustus kandungan fosfat hampir
merata disetiap stasiun. Hal ini mungkin terjadiakibat
pola arus pada saat atau beberapa saat sebelum
dilakukan pengambilan contoh.
Kandungan amoniak serta nitrit cukup rendah
walaupun kandungan nitrit lebih tinggi daripada
amoniak sedangkan kandungan sulfit hampir
mendekati nol. Kandungan unsur hara yang tinggi di
perairan biasanya berhubungan dengan adanya
penambaha n zat-zat hara yang berasal dari daratan
yang terbawa serta oleh air sungai; adanya
pengadukan (turbulensi) air di laut dangkal yang
memungkinkan unsur hara di dekat dasar terangkat
kembali ke permukaan dan adanya proses penaikan
air di daerah laut dalam (Birowo, tanpa tahun). Juga
diketahui bahwa perairan tropis miskin akan unsur
hara terutama pada bagian permukaan, fosfat kurang
dari0,20 mg/ldi lapisan diskontinuitas dan naik pada
umumnya pada lapisan bawah 1,50 mg/|. DilautJawa
kandungan fosfat berkisar antara 0,03 dan 0,'12 mgl
I di permukaan dan 0,08 mg/l di dekat dasar, dan
biasanya cenderung naik dekat pantai (Birowo, tanpa
tahun). Boyd (1990) juga menyatakan bahwa biasanya
konsentrasi fosfat pada air berkisar antara 0,005
sampai 0,5 mg/|. Perairan dikatakan subur apabila
perbandingan antara N dari nitrat dan P berbanding 1
dan 5. Apabila nitrat sangat tinggi kemungkinan terjadi
pertumbuhan plankton yang cukup tinggi.
Kebutuhan oksigen untuk proses biokimia (BOD)
adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh bakteri
untuk menguraikan (mengoksidasikan) hampir semua
Tabel4. Kelimpahan fitoplankton di perairan Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur) pada bulan
Juni
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Tabel 5 Kelimpahan zooplankton di perairan Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur) pada bulan
Juni
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2 Limacina 960 684
1 Sag/ffa
Urochordata
I Cerianthus 5.408 320
Larvae
1 Trochopore
Jumfah/Iofa, 4.080 25.792 17 .328 4.860 31.200 25.986 6.400 12.312 9'790
Tabel6 Kelimpahan fitoplankton di perairan Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur) pada bulan
Agustus
Tabte 6. Phytoplankton abundance at Manggar Besar Estuary @ast Kalimantan Coast) waters in August
92E
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Tabel 7. Kelimpahan zooplankton di perairan Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur) pada bulan
Agustus
Tabte 7. Zooplankton abundance at Manggar Besar Estuary fiast Kalimantan Coast) waters in August
Jenis plankton/ Staslun/Sfailon
No.


































I Oikgptgura - - 282 1 14 1 16 - 98 590 -
Tabel 8. Kelimpahan fitoplankton di perairan Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur) pada bulan
Oktober
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Tabel 9. Kelimpahan zooplankton di perairan Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur) pada bulan
Oktober
Table 9. Zooplankton abundance at Manggar Besar Estuary @ast Kalimantan) Coastwaters in October
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Jumlah/fota, 10.080 15.240 15.620 17.228 29.402 13.860 7.384 4.890 62.832
zat organik yang terlarut dan sebagia n zat-zat organik
yang tersuspensidalam air. Kandungan BOD untuk
air limbah dikatakan baik apabila BOD sekitar 20
mg/l dan semakin rendah nilai BOD semakin baik
kualitas air. BOD perairan di Muara Sungai Manggar
Besar masih di bawah 20 mg/|. Dengan kata lain,
kondisi BOD perairan yang ada cukup baik untuk
kehidupan biota. Haltersebut didapatkan pada semua
stasiun baik pada bulan Juni maupun pada bulan
Agustus dan Oktober.
Jenis dan Kelimpahan Plankton di Perairan
Muara Sungai Manggar Besar
Hasil pengamatan kelimpahan plankton di Perairan
Muara Sungai Manggar Besar (Kalimantan Timur)
dapat dilihat pada Tabel 4, 5 dan 6. Ada beberapa
jenis fitoplankton yang diasosiasikan dengan biotoksin
marin seperti: Chaetoceros, fhalassasiosira,
Ce ratr u m, dan P rotope ri n id i u m, meskipu n 1en is-.1en is
tersebut tidak ditemukan pada semua stasiun.
Zooplankton juga didapatkan pada perairan yang
diamati, tetapi dengan tingkat cukup rendah. Jenis
yang terikut yaitu Cilliata, Crustacea, Echinoderma,
M ol I u sc a, S a g i tto i d e a, Te n ta c u I ata, dan U roc h o rd ata.
Tingkat kelimpahan Chaetoceros tertinggi (sekitar 3,6
sel/m3) didapatkan pada stasiun 3 pada bulan Juni.
Tingkat kelimpahan tersebut dapat dikatakan belum
membahayakan untuk kehidupan. Hasil pengamatan
Sari ef a/. (2003) di perairan Muara Sungai Tulang
Bawang (Lampung) mendapatkan tingkat kelimpahan
Chaetoceros lebih tinggi (sekitar 25,6 sel/m3), namun
hasil uji bioassay laboratorium d idapatkan hasil negatif .
Demikian juga tingkat kelimpahan jenis plankton lain
yang diasosiasikan dengan biotoksin marin, tingkat
kelimpahannya masih lebih sedikit jika dibandingkan
hasilyang didapatkan Sarief a/. (2003). Dengan kata
lain, tingkat kelimpahan plankton yang didapatkan
belum membahayakan kehidupan manusia yang
mengkonsumsi hasil perikanan yang ditangkap di
lingkungan perairan tersebut.
Fenomena lain yang cukup menarik adalah adanya
perbedaan kelimpahan beberapa jenis plankton pada
bulan-bulan tertentu. Sebagai contoh adalah
Chaetoceros yang melimpah pada bulan Juni dan
Oktober tetapi cenderung menghilang pada bulan
Agustus (Tabel 4, 5 dan 6). Contoh lain adalah
Astereonella yang hanya didapatkan pada bulan Juni
saja. Fenomena ini mungkin ada kaitannya dengan
kondisi lingkungan hidupnya. Kajian lebih lanjut yang
lebih spesifik diharapkan dapat menjawab fenomena
tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kondisi Perairan Muara Sungai Manggar Besar
cukup baik untuk kehidupan biota laut baik secara
fisik maupun dari kandungan unsur haranya. Dengan
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demikian berartijuga baik untuk pertumbuhan plank-
ton yang diasosiasikan dengan biotoksin marin.
Walaupun plankton yang diasosiasikan dengan
biotoksin marin juga didapatkan pada perairan Muara
Sungai Manggar Besar, namun tingkat kelimpahannya
masih cukup rendah. Tingkat kelimpahan plankton
yang diasosiasikan dengan biotoksin marin tidak
(belum) memberikan dampak negatif terhddap
kehidupan manusia yang mengkonsumsi hasil
perikanan yang ditangkap di lingkungan tersebut. Hal
tersebut juga ditunjukkan dengan tidak terjadinya
blooming jenis plankton yang diasosiasikan dengan
biotoksin marin. Fenomena tersebut perlu diteliti lebih
lanjut untuk mempelajari karakteristik kehidupan
plankton yang ada diperairan tersebut. Satu halyang
perlu dipelajari adalah mungkin ada jenis plankton
atau faktor lain yang mempengaruhi tingkat
pertumbuhannya, seperti kondisi fisik optimal yang
dikehendaki oleh suatu jenis plankton, atau adanya
sifat antagonis atau bersifat kompetitif di antara jenis
yang didapatkan.
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